ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perkembangan media digital yang telah
mengubah lanskap praktik jurnalistik, ditandai dengan hadirnya jurnalisme warga
yang memperluas partisipasi publik, namun sekaligus menimbulkan tantangan
etika, akurasi, dan kredibilitas informasi. Dalam konteks tersebut, jurnalisme
profetik yang berlandaskan nilai humanisasi, liberasi, dan transendensi menjadi
kerangka etis yang relevan untuk mengkaji praktik jurnalistik kontemporer. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana jurnalis profesional dan
jurnalis warga di Indonesia dan Malaysia memaknai, menegosiasi, dan
mempraktikkan nilai-nilai jurnalisme profetik dalam demokrasi digital, serta
mengidentifikasi persamaan dan perbedaan praktik keduanya dalam memperkaya
konsep jurnalisme profetik dalam konteks jurnalisme partisipatif.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
komparatif. Data diperoleh melalui wawancara mendalam serta didukung oleh studi
dokumentasi dan literatur. Teknik analisis data dilakukan melalui reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Wawancara dilakukan kepada 20
partisipan, diantaranya; 5 jurnalis profesional (Indonesia), 5 jurnalis profesional
Malaysia, dan 5 jurnalis warga Indonesia, serta 5 jurnalis warga Malaysia.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik jurnalis profesional maupun
jurnalis warga memiliki pemahaman terhadap nilai-nilai profetik, namun dengan
tingkat kedalaman dan implementasi yang berbeda. Jurnalis profesional cenderung
lebih sistematis dalam menerapkan nilai humanisasi, liberasi, dan transendensi
karena terikat oleh kode etik jurnalistik dan sistem editorial. Sementara itu, jurnalis
warga lebih fleksibel dan partisipatif, namun sering menghadapi keterbatasan
dalam aspek verifikasi dan konsistensi etika. Dalam praktiknya, kedua aktor
jurnalistik ini sama-sama menghadapi dilema antara kecepatan, viralitas, dan
tanggung jawab moral di era digital. Persamaan keduanya terletak pada upaya
menyuarakan kepentingan publik, sedangkan perbedaannya terlihat pada standar
profesionalisme, mekanisme kerja, dan kontrol etika.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa jurnalisme profetik memiliki potensi
sebagai kerangka etis yang mampu menjembatani praktik jurnalisme profesional
dan jurnalisme warga dalam ekosistem media digital. Konsep ini tidak hanya
relevan secara normatif, tetapi juga aplikatif dalam mendorong praktik jurnalistik
yang lebih bermoral, humanis, dan bertanggung jawab.
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ABSTRACT

This research is motivated by the development of digital media that has
changed the landscape of journalistic practice, marked by the presence of citizen
journalism that expands public participation, but also raises challenges in ethics,
accuracy, and credibility of information. In this context, prophetic journalism based
on the values of humanization, liberation, and transcendence becomes a relevant
ethical framework for studying contemporary journalistic practice. The aim of this
study is to analyze how professional and citizen journalists in Indonesia and
Malaysia interpret, negotiate, and embed the values of prophetic journalism within
digital democracy, as well as to identify the similarities and differences in their
practices regarding the enrichment of the prophetic journalism concept in the
context of participatory journalism.

This research employed a qualitative approach with a comparative study
method. Data were obtained through in-depth interviews and supported by
documentation and literature reviews. Data analysis techniques included data
reduction, data presentation, and conclusion drawing. Interviews were conducted
with 20 participants: 5 professional journalists (Indonesian), 5 professional
journalists (Malaysian), 5 citizen journalists (Indonesian), and 5 citizen journalists
(Malaysian).

The research findings show that both professional and citizen journalists
understand prophetic values, but with varying degrees of depth and implementation.
Professional journalists tend to be more systematic in applying the values of
humanization, liberation, and transcendence because they are bound by a
journalistic code of ethics and editorial system. Meanwhile, citizen journalists are
more flexible and participatory, but often face limitations in terms of verification
and ethical consistency. In practice, both journalistic actors face the dilemma of
speed, virality, and moral responsibility in the digital era. Their similarities lie in
their efforts to voice the public interest, while their differences are evident in
professional standards, work mechanisms, and ethical controls.

This research concludes that prophetic journalism has the potential to serve
as an ethical framework that bridges professional and citizen journalism practices
within the digital media ecosystem. This concept is not only normatively relevant
but also applicable in encouraging more moral, humanistic, and responsible
journalistic practices.
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